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Latar Belakang: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru fisika menghadapi tantangan pembelajaran
abad ke-21 dengan inovasi dan teknologi digital. Tujuan: Pelatihan guru
fisika di Kota Bekasi ini bertujuan membekali keterampilan teknis dan
kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran AR yang interaktif
dan menarik. Metode: Kegiatan ini menggunakan metode survei kebutuhan,
workshop pengenalan teknologi AR, pelatihan praktis pembuatan media AR
menggunakan Unity 3D, serta evaluasi dan umpan balik dari peserta. Hasil:
Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan guru
menguasai teknologi AR dan kreativitas mengajar fisika. Respon positif
sangat tinggi (wawasan baru 90%, percaya diri 80%), implementasi AR
85%, meningkatkan minat (80%), motivasi (75%), dan pemahaman konsep
(90%). Kesimpulan: Pelatihan ini memperkuat kompetensi teknis dan
inovasi guru, mendukung pembelajaran fisika efektif, adaptif, dan
meningkatkan kualitas melalui teknologi AR.
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ABSTRACT

Background: This community service activity aims to enhance the
competence of physics teachers in facing the challenges of 21st-century
learning through innovation and digital technology. Objective: This training
for physics teachers in Bekasi City aims to equip them with technical skills
and creativity in developing interactive and engaging AR-based learning
media. Method: The activity employs a needs survey method, an
introductory workshop on AR technology, hands-on training in creating AR
media using Unity 3D, as well as evaluation and feedback sessions from
participants.Results: The training results show significant improvement in
teachers' mastery of AR technology and their creativity in teaching physics.
Positive responses were very high, with 90% gaining new insights, 80%
increased confidence, 85% AR implementation, 80% enhanced interest, 75%
increased motivation, and 90% better concept understanding. Conclusion:
This training strengthens the technical competence and innovation capacity
of teachers, supporting effective, adaptive physics learning and improving
quality through AR technology.
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1 PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan fondasi utama dalam mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks (Akour et al., 2022; Astuti, 2025; Meyer
& Design, 2020). Untuk itu, inovasi dalam pembelajaran perlu terus dilakukan guna menjaga relevansi
pendidikan dengan kebutuhan dunia yang terus berkembang (Samala et al., 2024; Srivastava, 2023).
Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting, terutama untuk memperkaya
pengalaman belajar dan mengatasi hambatan-hambatan yang seringkali muncul dalam proses
pembelajaran tradisional (In, 2024; Mhlongo et al., 2023). Salah satu bidang yang memerlukan
pembaruan dalam metode pengajaran adalah fisika, yang sering kali dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit dan menantang bagi banyak siswa (Bao et al., 2019; Ellermeijer & Of, 2019). Hal
ini disebabkan oleh sifat fisika yang melibatkan konsep-konsep abstrak dan rumus-rumus matematis
yang sulit dipahami secara intuitif oleh sebagian besar siswa, terutama pada tingkat SMA (Silaban et
al., 2024; Tursucu et al., 2020). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang kreatif, menarik, dan
dapat membangkitkan minat siswa sangat diperlukan agar mereka tidak hanya memahami teori-teori
fisika tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Tavares et al., 2021;
Zoechling, 2023).

Salah satu teknologi yang saat ini menunjukkan potensi besar untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran fisika adalah Augmented Reality (AR) (Entriza, A. N., & Puspitasari, 2025; Maulana et
al., 2019; Radu et al., 2019). AR, yang menggabungkan dunia nyata dengan elemen digital yang dapat
diinteraksikan, memungkinkan siswa untuk melihat objek fisika dalam bentuk visual tiga dimensi (3D)
yang dapat dipadukan dengan lingkungan sekitar mereka. Teknologi ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar dengan visualisasi yang menarik, tetapi juga memungkinkan siswa untuk
berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran, menciptakan pemahaman yang lebih mendalam dan
konkret tentang konsep-konsep fisika yang abstrak. Sebagai contoh, konsep-konsep seperti gaya, gerak,
atau medan elektromagnetik, yang sulit dipahami hanya dengan menggunakan gambar dua dimensi
dalam buku teks, dapat lebih mudah dimengerti ketika siswa dapat melihat dan memanipulasi model
3D objek fisika tersebut. AR memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen virtual, melihat
simulasi interaktif, atau bahkan mengamati fenomena fisika dalam bentuk yang lebih nyata dan
langsung, yang sangat memperkaya pengalaman belajar mereka (Bogusevschi & ..., 2020; Costu, 2025;
Papanastasiou et al., 2019).

Lebih jauh lagi, AR memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan interaktif (Lai et al., 2022; Sumatraputra et al., 2023), yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Arymbekov et al., 2024; Cai et al., 2021). Penelitian telah
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang interaktif dan visual dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam materi pelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Aulia et

al., 2024; Serrano et al., 2019; Wagino et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi teknologi AR dalam
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pembelajaran fisika bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif, di mana siswa dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep fisika yang kompleks dan menghubungkannya dengan dunia nyata (Dendodi
et al., 2024; Verawati et al., 2025).

Namun, meskipun teknologi AR telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
dalam beberapa studi internasional, penerapannya di Indonesia, khususnya dalam pengajaran fisika di
tingkat SMA, masih sangat terbatas (Ropawandi et al., 2022; Socrates, 2022). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa meskipun AR dapat membantu meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan
memperbaiki keterlibatan mereka dalam eksperimen fisika, banyak guru yang belum memanfaatkan
teknologi ini secara maksimal (Faresta et al., 2024; Firmansyah et al., 2025). Salah satu penyebabnya
adalah kurangnya pelatihan untuk guru dalam mengintegrasikan AR ke dalam pembelajaran, serta
terbatasnya akses terhadap perangkat yang diperlukan untuk mengimplementasikannya.

Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan bertujuan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan pelatihan kepada guru-guru fisika di Kota Bekasi
tentang pemanfaatan AR dalam pembelajaran. Kegiatan ini bekerja sama dengan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Fisika SMA Kota Bekasi sebagai mitra yang memiliki peran penting dalam
pengembangan kapasitas guru fisika di daerah ini. MGMP merupakan wadah yang tepat untuk
menyelenggarakan pelatihan ini, mengingat anggotanya adalah para guru fisika yang aktif
mengembangkan diri dan selalu mencari cara-cara inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pendekatan yang diusulkan adalah melalui workshop dan pelatihan praktis yang tidak hanya
mengajarkan dasar-dasar penggunaan teknologi AR, tetapi juga cara-cara kreatif dalam merancang dan
mengintegrasikan media pembelajaran berbasis AR ke dalam materi fisika yang diajarkan di kelas.

Melalui kemitraan dengan MGMP Fisika SMA Kota Bekasi, kegiatan ini sangat tepat dan sesuai
untuk dilaksanakan, karena MGMP memiliki jaringan yang luas dan pengalaman dalam meningkatkan
kapasitas guru fisika. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru fisika dalam
menggunakan teknologi AR, serta memberikan solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah-sekolah di Kota Bekasi. Melalui upaya ini, diharapkan para guru dapat lebih
mudah mengajarkan konsep-konsep fisika yang kompleks kepada siswa, serta menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Tujuan PkM ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru fisika di Kota Bekasi dalam
mengintegrasikan teknologi Augmented Reality (AR) ke dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini
menjadi respon terhadap masih minimnya pemanfaatan teknologi AR di kalangan guru, meskipun
potensinya sangat besar dalam membantu siswa memahami konsep-konsep fisika yang kompleks.
Melalui kemitraan dengan MGMP Fisika SMA Kota Bekasi, kegiatan pelatihan dirancang secara

praktis dan aplikatif agar guru mampu tidak hanya memahami penggunaan AR, tetapi juga
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mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan materi ajar. Dengan demikian, PkM ini diharapkan dapat
mendorong terciptanya pembelajaran fisika yang lebih interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan

tantangan abad ke-21.

2 METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan yang terintegrasi,
dengan tujuan utama untuk meningkatkan kompetensi guru-guru fisika SMA di Kota Bekasi dalam
memanfaatkan teknologi Augmented Reality (AR) sebagai media pembelajaran yang interaktif, inovatif,
dan kontekstual. Pendekatan ini dipilih karena dinilai paling efektif dalam menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis yang dibutuhkan guru dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Melalui pelatihan, guru diberikan pemahaman konseptual mengenai
teknologi AR dan potensi penerapannya dalam pembelajaran fisika, sementara melalui pendampingan,
guru didampingi secara langsung dalam proses implementasi AR di kelas, termasuk saat menghadapi
kendala teknis maupun pedagogis. Kegiatan ini dirancang dalam beberapa tahapan sistematis dan
bertahap, mulai dari survei kebutuhan, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan workshop, pelatihan
pembuatan media AR, simulasi mengajar, hingga pendampingan dan evaluasi implementasi di kelas.

Sebelum penjabaran detail mengenai tahapan-tahapan tersebut, disajikan terlebih dahulu diagram
alur kegiatan yang menggambarkan langkah-langkah metode secara visual dan sistematis. Diagram ini
berfungsi sebagai panduan untuk memahami urutan dan keterkaitan antaraktivitas yang dilakukan
selama program pengabdian berlangsung. Setiap tahapan dirancang untuk membentuk pemahaman
yang komprehensif, sekaligus membekali guru dengan keterampilan konkret yang dapat langsung
diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas mereka. Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan
pengabdian tidak hanya berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi mampu menciptakan perubahan
nyata dalam praktik pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi AR secara berkelanjutan dan
kontekstual di lingkungan sekolah. Berikut gambar 1 mengenai setiap tahapan yang akan dilalui dalam
kegiatan pengabdian ini:
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Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Pengabdian
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Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan survei kebutuhan dan persiapan materi, yang bertujuan
untuk menilai tingkat pemahaman guru mengenai teknologi Augmented Reality (AR) serta
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang spesifik. Survei ini dilakukan kepada guru-guru fisika di
Kota Bekasi untuk memperoleh data awal mengenai sejauh mana mereka mengenal dan memahami
konsep serta implementasi AR dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil survei tersebut, tim pelaksana
menyusun materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata para guru, meliputi pengenalan
dasar AR hingga penerapannya dalam pembelajaran fisika. Penyesuaian materi ini penting agar
pelatihan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga kontekstual dan langsung aplikatif dalam konteks
kelas yang sebenarnya.

Setelah tahap persiapan, kegiatan dilanjutkan dengan penyelenggaraan workshop dan demonstrasi
teknologi AR. Pada sesi ini, para peserta diperkenalkan pada konsep dasar AR dan mendapatkan
penjelasan mengenai manfaat penggunaannya dalam menyampaikan materi fisika yang bersifat abstrak.
Demonstrasi langsung dilakukan menggunakan berbagai aplikasi AR, sehingga guru dapat melihat
secara nyata bagaimana AR mampu memvisualisasikan fenomena fisika seperti gaya, gerak, atau medan
elektromagnetik dalam bentuk 3D interaktif. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta memperoleh
gambaran praktis mengenai potensi AR sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dan menarik.

Tahapan berikutnya adalah pelatihan praktis dan simulasi pembelajaran menggunakan AR. Pada
sesi ini, para guru dilatih untuk membuat media pembelajaran berbasis AR secara mandiri, dengan
memanfaatkan aplikasi seperti AR Studio atau Unity yang dikombinasikan dengan Vuforia. Selain itu,
mereka juga diarahkan untuk mengembangkan media yang relevan dengan kurikulum fisika SMA,
sehingga dapat langsung digunakan di kelas. Pelatihan diakhiri dengan simulasi mengajar menggunakan
media AR buatan sendiri, yang memberi kesempatan kepada guru untuk menguji efektivitas serta
tantangan penggunaan teknologi ini dalam situasi pembelajaran yang mendekati kondisi nyata.

Setelah pelatihan dan simulasi selesai, tahap selanjutnya adalah pendampingan implementasi di
kelas. Tim pengabdian secara langsung mendampingi para guru saat mereka mulai mengintegrasikan
AR ke dalam pembelajaran fisika, serta memberikan bantuan teknis apabila muncul kendala. Selain itu,
dilakukan evaluasi efektivitas penggunaan AR melalui observasi, refleksi guru, dan umpan balik siswa.
Kegiatan diakhiri dengan penyusunan laporan pelaksanaan dan diseminasi hasil pengabdian melalui
forum MGMP, yang bertujuan untuk menyebarluaskan praktik baik ini dan mendorong lebih banyak

guru fisika di Kota Bekasi untuk mengadopsi inovasi serupa dalam pembelajaran mereka.

3 HASIL DAN ANALISIS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru fisika
melalui penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) di Kota Bekasi telah
memberikan dampak yang sangat positif dan signifikan bagi dunia pendidikan, terutama dalam bidang

fisika. Kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam
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teknologi AR, tetapi juga menghasilkan kemampuan praktis yang kuat bagi guru untuk secara mandiri
menciptakan media pembelajaran AR yang relevan dan inovatif sesuai dengan materi ajar mereka

(Gambar 2).

Gambar 2. Pembukaan dan Penyampaian Materi
Workshop “Peningkatan Kompetensi Guru Fisika melalui Penggunaan Media Pembelajaran

Berbasis Augmented Reality (AR)” di MGMP Fisika Kota Bekasi diawali dengan sesi pembukaan yang
diisi oleh sambutan dari tim pengabdian dan perwakilan MGMP seperti yang ditunjukkan pada gambar
2 diatas, yang menekankan pentingnya inovasi pembelajaran abad ke-21 dalam menghadapi tantangan
pendidikan sains yang semakin kompleks. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian materi inti yang memaparkan konsep dasar teknologi Augmented Reality (AR),
urgensinya dalam pembelajaran fisika, serta potensi penggunaannya untuk memvisualisasikan konsep-
konsep yang abstrak dan sulit dijelaskan secara konvensional. Narasumber memberikan penjelasan
secara interaktif disertai dengan demonstrasi penggunaan aplikasi AR untuk menunjang pemahaman
peserta. Selama sesi berlangsung, para guru menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif berdiskusi
dan menggali lebih dalam terkait penerapan AR dalam konteks pengajaran mereka di kelas.

Pelatihan ini disusun secara sistematis dengan beberapa tahap penting yang mendalam. Pada tahap
awal, dilakukan survei kebutuhan untuk memetakan kemampuan dan tantangan para guru fisika dalam
menggunakan teknologi pembelajaran terbaru. Survei ini menjadi dasar yang sangat penting untuk
menyusun materi pelatihan yang tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan guru di lapangan.
Workshop pengenalan teknologi Augmented Reality (AR) merupakan tahap awal yang sangat krusial
dalam pelatihan ini. Pada sesi ini, para guru fisika dikenalkan secara mendalam dengan konsep dasar
AR, yang mencakup pemahaman teknologi di balik AR serta bagaimana potensinya dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran fisika. Guru-guru diberikan pemahaman mengenai perbedaan AR dengan
teknologi realitas lainnya dan bagaimana AR dapat menghadirkan objek tiga dimensi virtual yang
interaktif serta memperkaya proses belajar yang selama ini hanya terbatas pada media konvensional

seperti buku teks dan gambar diam. Demonstrasi interaktif yang dilakukan selama workshop
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memberikan gambaran nyata dan pengalaman langsung sehingga para guru dapat melihat secara jelas

bagaimana AR mampu menjelaskan konsep fisika yang abstrak dan sulit dipahami seperti gaya, gerak,

serta medan elektromagnetik dengan cara yang lebih visual dan menarik.

Gambar 3. Aktivitas peserta workshop

Gambar 3 menunjukkan antusiasme para peserta workshop saat mempraktikkan penggunaan
teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran fisika. Terlihat para guru secara aktif mencoba
berbagai aplikasi AR menggunakan perangkat smartphone mereka, mengeksplorasi objek-objek 3D
yang ditampilkan, dan mendiskusikan cara penerapannya dalam materi fisika yang mereka ajarkan.
Aktivitas ini mencerminkan semangat belajar yang tinggi dan keingintahuan peserta untuk menguasai
teknologi baru demi meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Keterlibatan aktif peserta dalam sesi
praktik ini menjadi indikator positif bahwa pelatihan AR berhasil menumbuhkan minat dan kesiapan
guru untuk berinovasi dalam proses pengajaran.

Tahap pelatihan praktis kemudian menjadi inti dari program pelatihan ini, di mana para guru secara
langsung terlibat dalam proses pembuatan media pembelajaran berbasis AR menggunakan perangkat
lunak khusus seperti Unity 3D yang dipadukan dengan platform AR lainnya. Sesi ini tidak hanya
sekadar teori, tetapi juga memberikan kesempatan luas bagi para guru untuk melakukan praktik dan
simulasi pembuatan media AR yang relevan dengan materi ajar mereka. melalui pendekatan ini, guru-
guru dapat merasakan secara langsung bagaimana media tersebut dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Pendampingan intensif oleh instruktur yang ahli selama sesi praktis memastikan bahwa
setiap guru mampu menguasai aspek teknis pembuatan dan pengoperasian media AR secara memadai,
sekaligus memberikan ruang untuk berdiskusi dan menyelesaikan masalah teknis yang muncul selama
praktik.

Respon dari para guru terhadap materi pelatihan ini sangat positif dan antusias. Banyak guru yang
merasa pembelajaran tentang teknologi AR ini membuka wawasan baru mereka tentang metode
pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif. Mereka mengapresiasi demonstrasi dan latihan praktis

karena berhasil menghilangkan kebingungan awal tentang teknologi baru dan menumbuhkan
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kepercayaan diri dalam membuat sendiri media pembelajaran berbasis AR. Beberapa guru bahkan
menyatakan bahwa materi dan pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan pengajaran mereka dan
membantu mereka untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengemas materi pembelajaran fisika yang
selama ini dianggap sulit menjadi lebih menarik dan mudah dipahami siswa. Secara keseluruhan,
pelatihan ini berhasil menciptakan transformasi pada pola pikir dan kemampuan teknis guru sehingga
mereka menjadi lebih siap untuk mengimplementasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran
sehari-hari.

Respon guru terhadap pelatihan media pembelajaran berbasis AR menunjukkan tingkat antusiasme
dan penerimaan yang sangat tinggi. Aspek yang paling mendapat respon positif adalah "Wawasan Baru"
dengan persentase 90%, yang mengindikasikan bahwa para guru merasa pelatihan ini sangat efektif
dalam membuka cakrawala baru mengenai metode pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif.
Selanjutnya, pada aspek "Apresiasi Demonstrasi" sebesar 85%, para guru memberikan penghargaan
tinggi terhadap sesi demonstrasi interaktif yang berhasil menghilangkan kebingungan awal mereka
tentang teknologi baru serta memberikan gambaran nyata tentang penerapan AR dalam pembelajaran.
Aspek percaya diri juga terlihat meningkat signifikan dengan persentase 80%, yang menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil menumbuhkan kepercayaan diri guru dalam membuat dan mengoperasikan
media pembelajaran berbasis AR. Selain itu, aspek "Transformasi Pola Pikir" yang juga memperoleh
skor 80% menegaskan adanya perubahan positif dalam cara pandang guru terhadap pemanfaatan
teknologi digital dalam proses belajar mengajar. Aspek "Relevansi Materi" dengan rating 75%
menegaskan bahwa materi yang disampaikan sangat sesuai dengan kebutuhan pengajaran mereka,
sementara aspek "Kreativitas dan Inovasi" yang mendapat 70% menunjukkan kemampuan guru untuk
lebih kreatif dalam mengemas pembelajaran fisika yang selama ini dianggap sulit menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami. Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa pelatihan ini tidak
hanya diterima dengan baik, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kompetensi
teknis dan sikap inovatif para guru fisika di Kota Bekasi. Seperti ditunjukkan pada gambar 4 di bawah

ini.

Respon Guru Terhadap Pelatihan Media Pembelajaran Berbasis AR
Kota Bekasi

Wawasan Baru

Apresiasi Demonstrasi 85%

Tumbuh Kepercayaan Diri

Relevansi Materi

Kategori Respan

Kreativitas dan Inovasi

Transformasi Pola Pikir 80% b

—
Respon paling positif pada aspek wawasan baru (90%) dan apresiasi demonstrasi (85%)
a 20 40 60 B0 100

Persentase Respon Guru (%)

Gambear 4. Grafik Respon Guru
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Secara keseluruhan, grafik ini mengilustrasikan bahwa pelatihan media pembelajaran berbasis AR
tidak hanya diterima dengan sangat baik, tapi juga berdampak signifikan pada peningkatan kompetensi
guru fisika, memberikan mereka kemampuan teknis sekaligus membangun sikap dan semangat inovasi
dalam mengajar. Hal ini menjadi modal penting dalam memajukan pembelajaran fisika yang lebih
menarik dan efektif di era digital.

Setelah mengikuti pelatihan, guru-guru fisika berhasil mengimplementasikan media pembelajaran
berbasis AR dalam proses pembelajaran di kelas mereka. Implementasi tersebut menunjukkan hasil
yang cukup signifikan dengan penggunaan media AR sebesar 85%, yang menandakan sebagian besar
guru mampu menerapkan teknologi ini secara praktis. Dampak positif lainnya terlihat dari peningkatan
minat siswa terhadap pembelajaran fisika yang mencapai 80%, serta motivasi siswa yang bertambah
sebesar 75%. Peningkatan ini memberi gambaran bahwa media AR tidak hanya menjadi alat bantu
visual, tapi juga mampu memacu semangat belajar siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam materi yang
disajikan. Aspek terkuat dari implementasi ini adalah pemahaman konsep fisika yang menjadi lebih
hidup dan menarik, dengan persentase mencapai 90%. Hal ini menunjukkan efektivitas media AR
dalam merubah konsep-konsep abstrak seperti gaya, gerak, dan medan elektromagnetik menjadi
visualisasi tiga dimensi yang mudah dipahami dan menarik minat belajar siswa. Berikut grafik gambar

5 diagram batang horizontal yang memperlihatkan data tersebut secara visual:

Implementasi Media Pembelajaran AR dan Dampaknya

Pemahaman Konsep Lebih Hidup dan Menarik 90%

Peningkatan Motivasi Siswa 75%

Peningkatan Minat Siswa 80%

Penggunaan Media AR 85%

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Persentase (%)

o -

Gambar 5. Grafik Hasil Implementasi Media Pembelajaran AR
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Grafik ini menggambarkan keberhasilan implementasi media AR setelah pelatihan, di mana
sebagian besar guru (85%) sudah menggunakan media AR saat mengajar. Siswa menunjukkan
peningkatan minat belajar sebesar 80%, dan motivasi belajar meningkat 75%, memperlihatkan dampak
positif dari penggunaan media ini. Puncaknya, pemahaman konsep fisika menjadi lebih hidup dan
menarik dengan 90%, memperkuat kesimpulan bahwa AR efektif membantu siswa memahami materi
yang sebelumnya dianggap sulit.

Langkah terakhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah melakukan evaluasi dan pengumpulan
umpan balik yang menjadi tahap krusial untuk menilai keberhasilan dan efektivitas penerapan media
pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) di kelas. Metode evaluasi yang digunakan meliputi
observasi langsung, kuesioner kepada guru dan siswa, serta diskusi kelompok terfokus yang bertujuan
menggali pengalaman, kendala, serta dampak penggunaan media AR dalam pembelajaran fisika. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru,
dengan persentase mencapai 85% guru yang mampu mengoperasikan dan menerapkan AR secara
efektif. Respon siswa juga sangat positif, dengan 80% siswa melaporkan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan 75% merasa lebih termotivasi untuk belajar fisika. Secara keseluruhan, data evaluasi
menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis AR bukan hanya alat bantu teknologi, melainkan juga
sarana inovatif yang meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan memperkuat kompetensi guru serta
antusiasme siswa.

Meskipun demikian, beberapa tantangan tetap muncul, seperti keterbatasan perangkat teknologi
yang tersedia di beberapa sekolah dan keterbatasan waktu guru untuk mendalami teknologi baru
tersebut secara optimal. Untuk itu, pelatihan berkelanjutan menjadi sangat penting dan didukung oleh
kolaborasi erat antara MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), institusi pendidikan, dan pemerintah
daerah. Sinergi ini diharapkan mampu menjaga kesinambungan program, sekaligus mendorong
pengembangan dan inovasi teknologi pembelajaran AR yang semakin adaptif terhadap kebutuhan guru
dan siswa di Kota Bekasi. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memperkuat
kemampuan teknis guru, tetapi juga membuka peluang inovasi dalam pendidikan fisika, menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, efektif, dan menyenangkan bagi seluruh peserta didik.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan media pembelajaran berbasis AR di Kota
Bekasi menunjukkan dampak positif yang signifikan pada peningkatan kompetensi guru fisika dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pelatihan yang disusun secara sistematis, mulai dari survei
kebutuhan, workshop pengenalan teknologi, pelatihan praktis pengembangan media AR, hingga
pendampingan saat implementasi berhasil mengubah pola pikir dan kemampuan teknis guru secara
nyata. Respon guru yang tinggi, dengan 90% mengalami peningkatan wawasan baru dan 85% berhasil

mengapresiasi demonstrasi praktis, selaras dengan temuan riset terbaru yang menunjukkan AR sebagai
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alat efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas guru dalam pembelajaran sains
(Safira et al., 2022).

Implementasi media AR selanjutnya mampu meningkatkan minat belajar siswa hingga 80%,
motivasi belajar sebesar 75%, dan pemahaman konsep fisika secara signifikan (90%), yang konsisten
dengan studi oleh (Nuraeni et al., 2024) yang melaporkan bahwa penggunaan AR dalam pendidikan
dapat mendorong kemampuan inovasi dan keterlibatan belajar siswa dengan efek positif yang cukup
kuat. Selain itu, analisis sistematis tentang motivasi siswa oleh riset terbaru menegaskan bahwa AR
memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan daya tarik materi, serta memfasilitasi proses belajar
yang lebih interaktif dan menarik (Muti et al., 2024).

Pelatihan guru menjadi kunci utama keberhasilan ini, dengan dukungan pendampingan yang
berkesinambungan membantu mengatasi kendala teknis dan pedagogis dalam penggunaan AR. Temuan
ini sejalan dengan analisis bibliometrik yang menegaskan perlunya pengembangan pelatihan guru yang
intensif dalam penggunaan teknologi AR untuk mengoptimalkan pembelajaran interaktif dan inovatif
di kelas (Entriza, A. N., & Puspitasari, 2025). Dengan demikian, penerapan media pembelajaran
berbasis AR tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga memacu transformasi pola pikir
dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi masa depan ke dalam proses pembelajaran

fisika yang adaptif dan efektif.

4 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil meningkatkan kompetensi guru fisika secara signifikan,
baik dari segi pengetahuan teknologi AR maupun keterampilan praktis dalam pembuatan dan
pengoperasian media pembelajaran berbasis AR. Pelatihan yang dirancang secara sistematis mulai dari
survei kebutuhan, workshop pengenalan teknologi, pelatihan praktis, hingga evaluasi dan pengumpulan
umpan balik, mampu membuka wawasan baru guru, meningkatkan kepercayaan diri, serta memicu
kreativitas dan inovasi dalam pengajaran fisika. Respon guru yang sangat positif, terutama pada aspek
wawasan baru (90%) dan apresiasi demonstrasi (85%), mengindikasikan penerimaan yang tinggi
terhadap teknologi ini. Implementasi media AR di kelas menunjukkan dampak nyata dengan
peningkatan pemahaman konsep fisika hingga 90%, dan minat serta motivasi siswa yang meningkat
masing-masing sebesar 80% dan 75%. Meskipun menemui tantangan seperti keterbatasan perangkat
dan waktu guru, keberlanjutan pelatihan melalui kolaborasi dengan MGMP dan pihak terkait
diharapkan dapat menyempurnakan dan mengembangkan potensi pembelajaran AR ke depan. Secara
keseluruhan, media pembelajaran berbasis AR terbukti efektif serta menjadi inovasi penting dalam

proses pembelajaran fisika yang lebih menarik, interaktif, dan relevan di era digital.
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